Penguasaan Konsep Matematika Ditinjau Dari  Efikasi Diri Dan Kemandirian Belajar by Ardiansyah, Achmad
Alfarisi: Jurnal Pendidikan MIPA 
Vol. 1, No. 1, April 2018, pp. 1-8 
p-ISSN: 2615-7756  
e-ISSN: 2615-7748 
1 
Creative Commons Attribution-NonCommercial-NoDerivatives 4.0 International License  





Fakultas Pascasarjana, Universitas Indraprasta PGRI 
Jalan Nangka No. 58 C/TB. Simatupang, Tanjung Barat, 




This study aims to determine the effect of self-efficacy and learning independence on mastery of 
mathematical concepts. This study uses path analysis design, with a student population of 
Jagakarsa District Junior High School, South Jakarta. The sampling technique used was 
proportional cluster random sampling with a total sample of 60 students. Path analysis 
techniques are used for data analysis using the SPSS version 20 application program. The results 
of the study prove that self-efficacy and independence of learning together contribute to the 
adoption of mathematical concepts. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh efikasi diri dan kemandirian belajar terhadap 
penguasaan konsep matematika. Penelitian ini menggunakan desain analisis jalur (path analyze), 
dengan populasi siswa SMPN Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. Teknik sampling yang 
digunakan adalah proporsional cluster random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 
siswa. Teknik analisis jalur digunakan untuk analisis data dengan menggunakan program 
aplikasi SPSS versi 20. Hasil penelitian membuktikan bahwa efikasi diri dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama berkontribusi terhadap pengusaan konsep matematika. 
Kata kunci: penguasaan konsep matematika, efikasi diri, kemandirian belajar  
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan diri, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi 
dalam kehidupan. Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, maka sekolah 
sebagai salah satu lembaga yang berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan 
seharusnya bisa menjadi pedoman di dalam melaksanakan tujuan tersebut. 
Selain sekolah, guru atau tenaga pendidik juga turut berperan dalam 
mencapai tujuan pendidikan tersebut. Guru dalam semua bidang pelajaran 
berperan penting dalam penyampaian berbagai ilmu, mulai dari matematika, IPA, 
Bahasa Indonesia dan lain-lain. Salah satu diantara beberapa mata pelajaran 
tersebut yang sangat penting adalah matematika. Matematika mempunyai 
beragam manfaat, mulai dari kehidupan keseharian kita yang lekat dengan hitung-
hitungan atau matematika, sampai rumus-rumus yang cukup rumit untuk 
mengelola sesuatu. Pada tingkatan fomal, matematika sudah diajarkan sejak kita 
berada di bangku sekolah dasar (SD) sampai di sekolah menengah atas (SMA) 
ataupun sekolah menengah kejuruan (SMK). 
Namun pada kenyataannya banyak peserta didik yang kurang menyukai 
pelajaran matematika bahkan tidak mau untuk mempelajari matematika. Mereka 
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merasa mengalami kesulitan menyelesaikan soal matematika karena belum 
menguasai konsep matematika tersebut. Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika ini akan linear dengan prestasi yang ditunjukan oleh peserta didik. 
Penguasaan konsep matematika yang baik tentu menunjukan keberhasilan di 
dalam proses belajar. Banyak faktor yang mempengaruhi berhasil baik atau 
tidaknya belajar. Namun jika dilihat dari keadaan di atas, akan memungkinkan 
rendahnya penguasaan konsep matematika. Dan secara umum dapat dikatakan 
bahwa penguasaan konsep matematika masih sangat rendah dibandingkan dengan 
mata pelajaran lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya penguasaan konsep belajar 
matematika dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor yang datang dari 
dalam diri peserta didik dan faktor yang datangnya dari luar diri peserta didik. 
Faktor yang datangnya dari luar diantaranya adalah metode pembelajaran dan 
dukungan dari orang tua. Sedangkan yang datangnya dari dalam diri peserta didik 
diantaranya kedisiplinan belajar, kepercayaan diri, kemandirian belajar dan efikasi 
diri. Kalau kita cermati, faktor yang datangnya dari diri sendiri sangat 
berpengaruh besar terhadap penguasaan konsep matematika peserta didik. Salah 
satu faktor yang datangnya dari diri sendiri adalah efikasi dan kemandirian belajar 
peserta didik. 
Menurut Irawan (2014:50) penguasaan konsep matematika adalah suatu 
kesanggupan dan kemampuan seseorang untuk menuangkan ide yang dimiliki 
dalam bentuk abstak ke hal yang konkret sehingga dapat dengan mudah dipahami 
oleh orang lain dalam pembelajaran matematika. Dapat dikatakan bahwa 
penguasaan konsep matematika adalah kemampuan berpikir dalam menciptakan 
ide-ide yang dimiliki dari bentuk yang abstrak ke bentuk konkret untuk 
mempermudah orang lain dalam memahaminya. 
Sementara itu, Seruni (2015:253) yang menyatakan bahwa penguasaan 
konsep matematika adalah produk dari suatu kegiatan belajar seseorang untuk 
mengerti dan memahami suatu obyek-obyek atau benda-benda melalui 
pengamatan dan pengalaman seseorang dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Jadi penguasaan konsep matematika adalah produk pembelajaran 
dalam memahami suatu objek melalui pengalaman. 
Sa’dijah dalam Gusniwati (2015:29) menjelaskan bahwa setidaknya ada 
tujuh indikator penguasaan konsep matematika yang dapat dilihat oleh siswa 
yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); 3) memberikan contoh 
dan non contoh dari konsep; 4) menyajikan konsep dalam bebagai bentuk 
representatif matematis; 5) mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep; 
6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 7) 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Penguasaan konsep matematika adalah suatu kesanggupan dan 
kemampuan seseorang untuk menuangkan ide yang dimiliki dalam bentuk abstak 
ke hal yang konkret sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain 
dalam pembelajaran matematika. Kesanggupan dan kemampuan dalam 
menuangkan ide tersebut dilihat dari dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
sampai dengan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi penguasaan konsep matematia 
adalah efikasi diri dan kemadirian belajar. Setiawan (2009:75) mengatakan bahwa 
kemampuan diri atau efikasi diri merupakan suatu keyakinan individu bahwa 
dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil. 
Keyakinan individu itu datang dengan sendirinya seiring lingkungannya yang 
mendukung untuk yakin dengan dirinya sendiri. Rahma (2011:240) menyatakan 
bahwa efikasi diri menunjuk pada keyakinan individu akan kemampuannya dalam 
menentukan, mengatur, dan melaksanakan sejumlah perilaku yang tepat untuk 
menghadapi rintangan untuk mencapai keberhasilan yang diharapkan dan 
mencapai hasil prestasi tertentu. Efikasi diri ini dapat peneliti katakan bahwa 
menekankan pada keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada dirinya. 
Menurut Baron Byrne yang dikutip oleh Wulandari (2012:2) self-efficacy 
(efikasi diri) adalah penilaian individu terhadap kemampuan dan kompetensinya 
untuk melakukan satu tugas, mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. 
Efikasi dapat peneliti katakan adalah penilaian terhadap individu terhadap 
kompetensi yang dimilikinya. 
Selanjutnya menurut Ludjo (2013:749) efikasi diri merupakan masalah 
kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi situasi khusus sehubungan 
dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan satu tindakan yang ada 
hubungannya dengan tugas khusus atau situasi tertentu. Efikasi diri adalah 
penilaian individu terhadap keyakinan diri akan kemampuannya dalam 
menjalankan tugas sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Efikasi diri adalah kemampuan yang dirasakan individu untuk mengatasi 
situasi khusus sehubungan dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan 
satu tindakan yang ada hubungannya dengan tugas khusus atau situasi tertentu. 
Situasi tersebut dapat dimisalkan dengan situasi belajar untuk memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi. 
Penguasaan konsep matematika dipengaruhi oleh variabel kemandirian 
belajar. Menurut Turmo yang dikutip oleh Tandiling (2011:13), kemandirian 
belajar adalah suatu proses yang dinamik dimana siswa membangun pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap pada saat mempelajari konteks spesifik. Kemandirian 
belajar dapat dikatakan  satu proses yang terus berjalan yang bertujuan untuk 
membangun keterampilan maupun pengetahuan yang secara khusus dilakukan. 
Menurut Aini dan Taman (2012:51) kemandirian belajar diartikan sebagai 
sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Dengan 
kata lain dapat dikatakan bahwa kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar 
aktif peserta didik yang dilandaskan untuk menguasai suatu kompetensi. 
Sedangkan menurut suhendri(2012:MP-399) “kemandirian belajar adalah 
suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan dari 
orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu 
mengusai materi atau pengetahuan dengan baik dengan kesadarannya sendiri 
siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari”. 
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Selanjutnya menurut Zimmerman dalam Pape et al,. yang dikutip oleh  
Tandiling (2011:13), terdapat tiga tahap kemandirian belajar, yaitu: 1) Berpikir 
Jauh Ke Depan, 2) Kinerja dan Kontrol, 3) Refleksi Diri. 
Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan peserta 
didik tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain baik teman maupun 
gurunya dalam mencapai tujuan belajar dan memecahkan sebuah masalah yang 
dihadapinya. Hal ini dilakukan karen motif untuk menguasai suatu kompetensi 
yang telah dimiliki. Kompetensi itu didapat dari pengalaman dan latihan diri 





 Penelitian ini menggunakan desain analisis jalur (path analyze) dan 
dilaksanakan di Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan sampel sejumlah 60 
siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini agar lebih mudah diamati maka 











Gambar 1. Konstelasi Masalah Penelitian 
 
 Teknik pengumpulan data variabel penguasaan konsep matematika 
dilakukan dengan instrumen tes berbentuk soal PG yang terdiri dari 30 soal. 
Sedangkan untuk variabel efikasi diri dan kemandirian belajar menggunakan 
instrument non tes berbentuk skala sikap dengan menggunakan skala likert yang 
terdiri dari lima pilihan jawaban sebanyak 30 butir untuk setiap variabel. 
 Sebelum dipergunakan untuk pengumpulan data, instrument tes dan non 
tes diujicobakan terlebih dahulu kepada 32 siswa untuk meilhat tingkat validitas 
dan reliabiltas instrument. Setelah dipenuhi persyaratan normalitas, homogenitas, 
dan linearitas, selajutnya data dianalisis dengan teknik analisis jalur (path analyze) 
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Gambar 2. Diagram Koefesien Korelasi dan Koefisien Jalur 
 
Keterangan: Angka di luar kurung adalah koefisien korelasi dan angka di dalam 




Berdasarkan perhitungan menurut koefisien korelasi yang diperoleh dari 
koefisien jalur, koefisien jalur menunjukkan kuatnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika koefisien jalur rendah dibawah 0,05 
maka jalur tersebut dianggap tidak signifikan dan dapat dihilangkan (Sujana, 
2008:302). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan besar nilai t hitung 















Pengujian Hipotesis Kesatu 
H0: Tidak terdapat pengaruh langsung Efikasi Diri (X1) terhadap Penguasaan  
Konsep Matematika (X3) 
H1: Terdapat pengaruh langsung Efikasi Diri (X1) terhadap Penguasaan  
Konsep Matematika (X3)  
Berdasarkan analisis jalur diketahui bahwa koefisien jalur variabel efikasi diri 
terhadap penguasaan konsep matematika p13 = b31 = 0,199. 
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Untuk α = 0,05 dan dk = n – k – 1 = 60 – 2 – 1 = 57 pada uji dua pihak diperoleh 
nilai ttabel = tt = 2,011. Karena nilai th < tt (1,402 < 2,011) maka H0 diterima dan 
disimpulkan terdapat pengaruh langsung Efikasi Diri yang tidak signifikan 
terhadap Penguasaan Konsep Matematika. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua 
H0: Tidak terdapat pengaruh langsung Kemandirian Belajar (X2) terhadap  
Penguasaan Konsep Matematika (X3) 
H1: Terdapat pengaruh langsung Kemandirian Belajar (X2) terhadap  
Penguasaan Konsep Matematika (X3)  
Berdasarkan analisis jalur diketahui bahwa koefisien jalur variabel kemandirian 
belajar terhadap penguasaan konsep matematika p32 = b32 = 0,582. 
Untuk α = 0,05 dan dk = n – k – 1 = 60 – 2 – 1 = 57 pada uji dua pihak diperoleh 
nilai ttabel = tt = 2,011. Karena nilai th > tt (4,108 > 2,011) maka H1 diterima dan 
disimpulkan terdapat pengaruh langsung yang signifikan Kemandirian 
Belajar terhadap Penguasaan Konsep Matematika. 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga 
H0: Tidak terdapat pengaruh langsung Efikasi Diri (X1) terhadap  
Kemandirian Belajar (X2) 
H1: Terdapat pengaruh langsung Efikasi Diri (X1) terhadap Kemandirian  
Belajar (X2)  
Berdasarkan analisis jalur diketahui bahwa koefisien jalur variabel efikasi diri 
terhadap penguasaan konsep matematika p21 = b21 = 0,784. 
Untuk α = 0,05 dan dk = n – k – 1 = 60 – 2 – 1 = 57 pada uji dua pihak diperoleh 
nilai ttabel = tt = 2,011. Karena nilai th > tt (9,621 > 2,011) maka H1 diterima dan 
disimpulkan terdapat pengaruh langsung yang signifikan Efikasi Diri 
terhadap Kemandirian Belajar 
 
Pengujian Hipotesis Keempat 
H0: Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Efikasi Diri (X1) terhadap  
Penguasaan Konsep Matematika (X3) melalui Kemandirian Belajar (X2). 
H1: Terdapat pengaruh tidak langsung Efikasi Diri (X1) terhadap Penguasaan  
Konsep Matematika (X3) melalui Kemandirian Belajar (X2). 
Berdasarkan analisis jalur diketahui bahwa koefisien jalur variabel efikasi diri 
terhadap penguasaan konsep matematika melalui kemandiria belajar p123= p21 x 
p32 = 0,784 x 0,532= 0,4171. Jika dibandingkan dengan nilai p31 maka nilai p123= 
0,4171 > p31=0,199. Hal ini menginterpretasikan bahwa variabel intervening 
berfungsi efektif atau efisien. 
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Sg = √0,00225 
Sg= 0,0475 








= 𝟖, 𝟗𝟔𝟗 
Untuk α= 0,05, dan dk= n-k-1 = 57 pada uji dua pihak diperoleh nilai t table= 
2,011. Karena nilai th > tt ( 8,969 > 2,011) maka H1 diterima dan dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan Efikasi Diri 
terhadap Penguasaan Konsep Matematika melalui Kemandirian Belajar. 
 
SIMPULAN 
Adapun simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh langsung yang tidak signifikan efikasi diri terhadap 
penguasaan konsep matematika siswa SMP Negeri di Kecamatan 
Jagakarsa. Dibuktikan dengan thitung = 1,402 < ttabel = 2,011.  
2. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan kemandirian belajar terhadap 
penguasaan konsep matematika siswa SMP Negeri di Kecamatan 
Jagakarsa. Dibuktikan dengan thitung = 4,108 > ttabel = 2,011.  
3. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri terhadap 
kemandirian belajar siswa SMP Negeri di Kecamatan Jagakarsa. 
Dibuktikan dengan thitung = 9,621 > ttabel = 2,011. 
4. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan efikasi diri terhadap 
penguasaan konsep matematika melalui kemandirian belajar siswa SMP 
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